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IKHTISAR

SITI SANTI, 9930110 : Nikah Sirri dalam Pandangan Hukum _ (Studi
Komparatif Hukum Islam dan Hukum Positif

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral dalam perjalanan hidup manusia.
Ia amat agung untuk hanya diartikan sebagai hubungan lawan jenis an sich ataupun
hanya merupakan perbuatan hukum yang membawa akibat hukum yang cukup luas
semata, tetapi lebih dari itu, al-Qur'an melukiskan bahwa perkawinan itu merupakan
suatu ikatan yang kuat (Mitsagan Ghalidzan).

Perkawinan juga memiliki makna yang strategis bagi kehidupan suatu bangsa
sebab keluarga adalah komunitas terkecil yang merupakan cikal bakal terbentuknya
sebuah bangsa. Baik buruknya suatu bangsa tergantung pada masing-masing keluarga
yang terdapat dalam bangsa tersebut. Oleh karena itu, pemerintah berkepentingan
untuk mengatur institusi perkawinan guna mewujudkan tatanan masyarakat yang
teratur dan tentram. Namun, meskipun sudah ada Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang
Peraturan Pelaksanaannya, serta intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang
Kompilasi Hukum Islam (KHI), ternyata masih banyak perkawinan yang oleh karena
alasan-alasan tertentu tidak dicatatkan sebagaimana yang diatur oieh Undang-
Undang. Maka, muncullah istilah “nikah sirri” atau “kawin rahasia”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status nikah sirri dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif, yang selanjutnya penulis melakukan
komparasi dari dua pandangan tersebut.

Teknik pengumpulan data dari skripsi ini menggunakan studi kepustakaan
(Library Research) terhadap beberapa buku yang berkaitan dengan permasalahan di
atas. Adapun analisis data dilakukan dengan cara menghimpun data-data yang
berkaitan dengan nikah sirri, kemudian menyeleksi dan menganalisis data-data pada
masing-masing konsep yang pada akhirnya diperoleh suatu kesimpulan.

Hasil dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa nikah sirri menurut
hukum Islam adalah terdapat beberapa perbedaan pendapat dikalangan fuqaha.
Menurut fuqaha Syafi’iyyah dan Hanafiyyah bahwa nikah sirri itu sah-sah saja
dilakukan, sedangkan menurut fugaha Hanabillah nikah sir:ri hukumnya makruh.
Sebaliknya fuqaha Malikiyyah berpendapat bahwa nikah sirri itu termasuk
pernikahan yang batal, tidak sah untuk dilakukan. Sementara menurut hukum positif
bahwa nikah sirri merupakan pernikahan yang tidak mempunyai kekuatan hukum
dihadapan Undang-Undang. Dari kedua pandangan hukum tersebut melahirkan
persamaan dan perbedaan serta adanya titik temu yang terdapat pada tujuan
pernikahan itu sendiri yaitu untuk kemaslahatan.
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